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PENGARUH TAKARAN AIR KELAPA TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL
TIGA VARIETAS BAWANG MERAH

Rajiman
Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Magelang
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh takaran air kelapa
terhadap pertumbuhan dan hasil tiga varietas bawang merah. Lokasi penelitian di
Sendangtirto, Berbah, Sieman pada bulan Mei — Oktober 2014. Penelitian
menggunakan rancangan Petak Terbagi dengan 3 ulangan. Petak utama berupa
takaran air kelapa (Tl yang terdiri To= tanpa air kelapa (kontrol), T4= 50 ce/m? air
kelapa, T>= 100 cc/m” air kelapa, dan T = 150 co/m? air kelapa. Sedangkan Anak
petak berupa Varietas (V) yang terdiri Vy = Bima, V, = Tiron, dan Vs = Crok Kuning.
Parameter pengamatan terdiri dari tinggi tanaman, jumiah daun, jumlah umbi per
rumpun, bobot basah dan kering per rumpun, bobot basah dan kering per pstak,
bobot brangkas per hektar, bobot umbi simpan, diameter umbi, susut bobot jemur
dan total padatan terfarut (TPT). Data dianaiisis dengan menggunakan analisis sidik
ragam petak terbagi pada taraf 5 %.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara takaran air
kelapa dan varietas terhadap semua parameter. Peningkatan takaran air kelapa
nyata berpengaruh terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas umbi bawang merah.
Hasil dan kualitas bawang merah yang terbaik tercapai pada takaran air kelapa 150
cc/m?, Varietas tidak nyata mempengaruhi tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar
dan kualitas umbi bawang merah, namun nyata berpengaruh terhadap bobot kering
bawang merah.

Kata Kunci : bawang merah, air kelapa, varietas, hasil
ABSTRACT

This research was aimed to study of effects of coconut water level to growth
and yield of three shallot varieties. Location of research was Sendangtirto, Berbah,
Sleman at Mei —~ October 2014. The research used design of split-plots by 3
replications. The first factor as the main plot consisted four levels of water coconut, i
e. To= no coconut water, T+= 50 co/m? coconut water, To= 100 cc/m? coconut water,
and T3 = 150 cc/m® coconut water. Tthe second factor as sub plot was shallot
varieties i.e Vy = Bima, V2 = Tiron, dan Vs = Crok Kuning. Observation was
conducted to crop height, leaf total, bulbs total, fresh and dry weight per crop, fresh
and dry weight per plot, fresh and dry weight per Hectar, storage bulb weight, bulb
diameter, reduce of weight and total soluble solidity of bulb. The data obtained was
analyzed by variance analysis of split-plots with 5% level of significance.

The results of research showed that didn’t interaction to coconut water level
and varieties to all parameters. The increasing coconut water love! didn't affected
significamly to growth, yield and quality of shallot. The best yield and qualily of
shaliot was 150 cc/m? coconut water. The varieties didn’t affected significantly to crop
height, leaf total, fresh weight and bulb quality of shallot, but it affected significantly
to dry weight of shallot.

Key Word: Shallot, Coconut Water, variety, vield.
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Pengaruh Takaran Air Kelapa Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tiga Varietas Bawang Merah.

Rajiman
Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Magelang

PENDAHULUAN

Secara umum produktivitas
bawang merah di ‘I-ndonesia masih
tergolong rendah yaitu kurang dari 12
ton/ha. Varietas bawang merah yang
ditanam di Indonesia sangat bervariasi
baik varietas unggul maupun lokal.
Namun bawang merah yang ditanam
umumnya

mempunyai produktivitas

yang rendah. Hasil bawang merah

yang rendah diduga karena
penggunaan  bibit yang kurang
bermutu, belum banyak tersedia
varietas unggul yang beradaptasi

tinggi, dan belum tepatnya pemilihan
teknologi budidaya.

Varietas atau kultivar bawang
merah dapat dibedakan dengan dilihat
dari ciri-ciri yang spesifik tiap bawang
merah. Adapun ciri-ciri bawang merah
dapat dibedakan dari bentuk, ukuran,
warna, kekenyalan, aroma umbi,
ketahan terhadap hama penyakit, umur
tanaman dan kecocokan musim. Setiap
varietas bawang merah memiliki
kesesuaian/kecocokan tumbuh vyang
spesifik. Lingkungan yang tercekam
akan mempengaruhi pertumbuhan,
hasil dan kualitas umbi bawang merah.
Abbey and (1998)

menambahkan hasil bawang merah

Forham
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dipengaruhi oleh ketersediaan air pada
perakaran.

Perkembangan luas tanam
bawang merah di Sleman mengalami
penurunan. Pada tahun 2011 luas
tanam bawang merah 4 ha dan
menurun menjadi 1 ha tahun 2013.
Luas lahan bawang merah kabupaten
Sleman memberikan kontribusi yang
sangat kecil untuk wilayah DIY.
Budidaya bawang merah pada saat ini
telah memberikan peluang yang besar
untuk diusahakan secara komersial.
Kabupaten Sleman sebagian besar
terdiri dari tanah regosol.

Secara umum tanah regosol
memiliki tekstur yang didominasi oleh
fraksi pasir. Menurut Munir (1995)
tanah regosol termasuk tanah yang
bertesktur kasar, struktur kersai atau
remah, Kkonsistensi

lepas sampai

gembur. Tanah yang kasar
menyebabkan ketersediaan pori makro
lebih dominan dibandingkan pori mikro,
sehingga tanah regosol memiliki
kemampuan memegang air menjadi
rendah. Selain itu, tanah regosol
terkendala pada sifat kimia yang
tergolong pada harkat yang rendah
seperti kejenuhan basa, kandungan N
dan bahan organik yang berharkat

rendah. Kondisi ini menyebabkan tanah

JURNAL TEKNOLOGI No.1/2015 ®
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regosol termasuk tanah yang kurang
subur bagi pertumbuhan tanaman.
Salah satu
produktivitas dilakukan
penggunaan zat

peningkatan

dengan
pengatur tumbuh
(ZPT). ZPT alami yang telah lama
dikenal adalah air kelapa. Air kelapa
sebagai salah saty zat pengatur
tumbuh alami yang lebih murah dan

pengatur

bukan nutrisi tanaman, aktif dalam

konsentrasi rendah yang dapat
merangsang, menghambat atau
merubah pertumbuhan dan
perkembangan  fanaman.  Secara

prinsip zat pengatur tumbuh bertujuan
untuk mengendalikan pertumbuhan
tanaman.
Air kelapa merupakan salah satu
limbah dari produk kelapa. Limbah ini
"banyak  dibuang dan  tidak

dimanfaatkan. Air kelapa merupakan

A

cairan endosperma dari buah kelapa
yang mengandung senyawa organic
{Pierrik dalam Budiono, 2004). Air
kelapa telah lama dikenal sebagai
salah satu zat pengatur tumbuh atami
yang lebih murah dan mudah
didapatkan. Zat

merupakan senyawa organik bukan

pengatur rumbuh

nutrisi tanaman, aktif dalam konsentrasi

rendah yang dapat merangsang,
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menghambat atay
pertumbuhan dan

merubah
perkembangan
tanaman. Secara prinsip zat pengatur
tumbuh bertujuan untuk mengendalikan
pertumbuhan tanaman.

Air  kelapa vyang jumiah nya
berkisar antara 25 persen dari
komponen buah kelapa. Menurut

Lawalata (2011) bahwa air kelapa
mengandung hormon auksin  dan

sitokinin. Auksin berperan penting

dalam mempengaruhi kemampuan
membelah, membesar dan
memanjangnya sel. Sedangkan

sitokinin  mempengaruhi kemampuan

tanaman mengendalikan penuaan
daun, bunga dan buah. Kedua hormon
tersebut digunakan untuk mendukung
pembelahan sel embrio kelapa. Air
kelapa memiliki kandungan Kalium
cukup tinggi sampai mencapai 17%.
Selanjutnya Kristina dan Syahid (2012)
menyatakan air kelapa mengandung
mineral, khususnya hara makro N, P, K,
Mg dan Ca. Hasil analisis menunjukkan
bahwa air ketapa tua dan muda
memiliki
berbeda (Tabel 1).

komposisi mineral yang

m
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Tabel 1. Komposisi Mineral dalam Air Kelapa Muda dan Tua

Air Kelapa Muda (mg/100 ml) Air Kelapa Tua (mg/100 ml)
N 43,00 -
P s 1317 12,50
K 14,11 16,37
Mg 9,11 7,52
Fe 0,25 0,32
Na 21,07 20,55
Zn 1,05 3,18
Ca 24,67 26,50
Sukrosa 4,89 3,45
Sumber : Kristina dan Syahid (2012)
Nitrogen dibutuhkan tanaman masa pertumbuhan maupun

dalam jumlah yang lebih besar yang
berfungsi sebagai penyusun protein,
enzim dan vitamin pada tanaman dan
berperan dalam pembentukan hijau
daun untuk proses fotosintesis.
Defisiensi N pada bawang merah akan
mempengaruhi  ukuran dan hasil.
Nitrogen yang berlebih akan
mempengaruhi pertumbuhan vegetatif,
memperlambat penuaan, penurunan
ketahanan terhadap penyakit, berat
kering dan penyimpanan (Henriksen
and Hansen, 2001). Nitrogen pada
tanaman bawang merah berpengaruh
terhadap hasil dan kualitas umbi.
Kekurangan nitrogen akan
menyebabkan ukuran umbi kecil dan
kandungan air rendah, sedangkan
kelebihan nitrogen akan menyebabkan
ukuran umbi menjadi besar dan
kandungan air tinggi, namun kurang
bernas dan mudah keropos. Nitrogen

pada tanaman bawang diperlukan pada

pembentukan anakan (Pitojo, 2003).
Fosfor (P) adalah suatu unsur
esensial, merupakan komponen
penyusun enzim dan protein tertentu,
komponen ATP, RNA, DNA dan phitin
(Jones et al., 1991). Unsur P diperlukan
dalam mendukung perkembangan
akar, tetapi ketersediaannya sangat
terbatas. Defisiensi P pada bawang
merah akan mengurangi pertumbuhan
akar dan daun, ukuran dan hasil umbi
dan memperlambat
(Greenwood et al., 2001).

Kalium berfungsi menjaga status

penuaan

air tanaman dan tekanan turgor sel,

mengatur stomata, dan mengatur
akumulasi dan translokasi karbohidrat
yang baru terbentuk (Jones et al,
1991).

sebagai katalisator fotosintesis yang

Sehingga Kalium berfungsi

berpengaruh terhadap peningkatan
hasil. Defisiensi K pada bawang merah

akan menghambat  pertumbuhan,

ﬁ
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penurunan ketahanan dari penyakit,
dan menurunkan hasil (Singh dan
Verma, 2001).
Penggunaan air telah
manfaat pada
Menurut Budiono (2004)

bahwa pemberian air kelapa sampai

kelapa
nyata memberikan

tanaman.

20% mampu meningkatkan
pertambahan jumiah tunas dan jumlah
daun bawang merah dari in vitro.
Penggunaan  air

kelapa mampu

meningkatkan hasil kedelai hingga
45%, kacang tanah hingga 15 % dan
sayuran hingga 20-30% (Lawalata,
2011). Menurut Sujarwati (2011) bahwa
pemberian air kelapa  mampu
meningkatkan pertumbuhan bibit pada
bibit palem putri. Pertumbuhan bibit
palem  mulai meningkat pada
penggunaan air dengan konsentrasi
50%. Air kelapa berpengaruh nyata
terhadap parameter tinggi tanaman,
panjang daun, panjang akar dan berat
basah bibit palem putri. Hal ini
disebabkan air

konsentrasi 50%

kelapa pada
mengakibatkan
peningkatan jumlah sitokinin yang

optimal, sehingga merangsang
Ditambahkan

Djamhuri (2011) bahwa pemberian air

pembelahan sel.

kelapa memiliki pengaruh yang tidak
beda nyata dengan penggunaan 100
ppm IBA dan 100 ppm NAA. Menurut

Rajiman
Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian {STPP} Magelang

Purwanto et al (2012)

kelapa

bahwa
penggunaan  air dengan
infensitas penyiraman 1 x 4 hari
dengan takaran 200 ml memberikan
pengaruh pertumbuhan tanaman cabai
kerinting yang paling optimal.
Permasalahan usaha peningkatan
produktivitas bawang merah dengan
iimbah air kelapa adalah berapa
takaran air kelapa yang tepat pada
sefiap varietas bawang merah untuk
meningkatkan produktivitas?
Berdasarkan permasalahan dan latar
betakang tersebut, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh

penggunaan takaran air

kelapa
terhadap tiga varietas bawang merah
yang dibudidayakan di

Kabupaten Sleman.

wilayah

METODOLOG! PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di Desa
Berbah,
Kabupaten Sleman pada bulan Mei -
Oktober 2014, Bahan penelitian terdiri
benih umbi bawang merah, Urea, ZA,
SP-36 dan KCl, pupuk petroganik,

Sendangtirto, Kecamatan

limbah air kelapa dan bambu. Alat yang

digunakan adalah alat budidaya,

mistar, timbangan dan jangka sorong.

Penelitian menggunakan
rancangan Petak Terbagi dengan 3

ulangan. Petak utama berupa takaran

i —
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air kelapa (T) yang terdiri To= tanpa air
kelapa (kontrol), Ti= 50 cc/m? air
kelapa, To= 100 ce/m? air kelapa, dan
Ta = 150 cc/m? air kelapa. Sedangkan
Anak petak berupa Varietas (V) yang
terdiri V4 = Bima, V; = Tiron, dan V; =
Crok Kuning. Sehingga terdapat
kombinasi perlakuan sebanyak 4 x 3 x
3 = 36 perlakuan.

diawali

Penelitian dengan

membersihkan lahan.  Selanjutnya
dilakukan pembuat plot percobaan
dengan ukuran 2 x 12 m? setiap blok.
Setiap blok dilakukan pengolahan
tanah dengan cara dicangkul dengan
kedalaman 20 cm. Penelitian
dilanjutkan membuat petak tanam
dengan ukuran 80 cm x 200 cm
dengan kedalaman 20 cm sebanyak 9
diberi

dengan takaran 2 kg/m?. Setelah diberi

bedengan dan petroganik

pupuk petroganik dilakukan
pencampuran dengan cara
mencangkul dan tanah diratakan.

Persiapan bibit diawati dengan memilih
umbi yang bemas. Bibit pada saat mau
tanam dilakukan pemofongan ujung
dmbi sekitar 1/3 bagian. Umbi yang
telah dipotong siap untuk ditanam.
Umbi bibit ditanam dengan jarak tanam
15 x 15 cm2. Penyiraman pertama
dilakukan ketika menjelang tanam,
tanam.

dilanjutkan tepat setelzh

Penyiraman bawang merah dilakukan
secara rutin pada pagi atau sore hari
$ampai menjelang panen.

Pemupukan pada budidaya
bawang merah dilakukan sebanyak 3
kali vaitu pemupukan dasar dan
pemupukan  susulan. Pemupukan
dasar diberikan sebelum tanam yang
berupa pupuk KCL dan SP-36 masing-
masing dengan dosis 150 kg/ha dan
1/3 dosis Urea (200 kg/ha) dan 1/3
dosis ZA (450 kg/ha). Pemupukan
susulan berupa pupuk urea dan ZA
vang diberikan 2 kali yaitu masing-
masing 1/3 dosis. Pemupukan susulan
1 diberikan ketika tanaman berumur 2
minggu setelah tanam. Pemupukan
susulan 2 diberikan ketika tanaman
berumur 6 minggu setelah tanam.
untuk

mengurangi kompetisi antara tanaman

Penyiangan bertujuan

bawang merah dengan guima.
Penyiangan dilakukan seawal mungkin
dengan cara mencabut gulma. Panen
dilakukan ketika bawang merah telah
tua dengan ciri 80% daun bawang
lemas.
Pengamatan dilakukan pada
kualitas

bawang merah. Parameter tersebut

pertumbuhan, hasil dan

terdiri tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah umbi per rumpun, bobot basah
dan kering per rumpun, bobot basah

e — . .. . |
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Pengaruh Takaran Alr Kelapa Terhadap Pertumbuhan Dan Hasll Tiga Varietas Bawang Merah.

dan kering per petak, bobot brangkas
per hektar, bobot umbi simpan,
diameter umbi, susut bobot jemur dan
total padatan terlarut (TPT). Data yang
terkumpul  dianalisis menggunakan
analisis sidik ragam petak terbagi pada

taraf 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa tidak nyata terjadi interaksi
antara takaran air kelapa dan varietas
terhadap parameter  baik
pertumbuhan, hasil dan kualitas umbi.
Berdasarkan hasil anaiisi sidik ragam

semua

Rajlman
Sekalah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Magelang

tersebut, maka

penyajian  hasil
pengamatan ditakukan secara terpisah
antar perlakuan.
1. Limbah Air Kelapa
a. Pertumbuhan Tanaman
Parameter pertumbuhan tanaman
dapat dilihat dari jumlah daun dan
tinggi pengamatan
terhadap jumlah daun bawang merah
dilakukan pada umur 2-6 minggu
setelah tanam (MST). Penggunaan
limbah air kelapa menghasilkan jumiah
daun yahg bervariasi. Hasil
pengamatan pengaruh takaran air
kelapa terhadap jumlah daun bawang

merah disajikan pada Tabel 2.

tanaman. Hasil

Tabel 2. Pengaruh Takaran Limbah Air Kelapa Terhadap Jumlah Daun

. . Jumiah Daun
Limbah Air Kelapa 2 3 3 5 5
0 CC/M? 12,8a 17,1 a 19,4 ab 25,0 b 28,8 b
50 CC/M? 10.5b 146ab  159bc 209c  25,1bc
100 CC/M? 87b 12,3 b 134 ¢ 18,1¢c 222¢
150 CC/M? 12,4 a 16,7 a 229a 299 a 339a

Ket : Angka yang dilkuti huruf yang beda pada kolom menunjukkan beda nyata

pada uji Duncan 5 %

Tabel
peningkatan takaran limbah air kelapa
nyata mempengaruhi

2 menunjukkan bahwa
jumlah daun
bawang merah pada umur 2-6 minggu
setelah tanam. Namun pada umur 24
MST perlakuan takaran 150 cc/m2
memberikan hasil yang tidak berbeda
nyata dengan kontrol (O cc/m2). Hal ini
disebabkan air kelapa mengandung

auksin dan sitokinin. Auksin dapat

memacu perkembangan akar
sedangkan sitokinin mampu memacu

pembelahan sel. Menurut Budiono
(2004) bahwa pemberian air kelapa
sampai  20% mampu meningkatkan
pertambahan jumlah tunas dan jumiah
daun bawang merah darf in vitro.

Ditambahkan Djamhuri (2011) bahwa

_—__——_—————_—_——_—_———_'_———P——
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pemberian  air kelapa  memiliki
pengaruh yang tidak beda nyata
dengan penggunaan 100 ppm IBA dan
100 ppm NAA. Menurut Purwanto et al
(2012) bahwa penggunaan air kelapa
dengan intensitas penyiraman 1 x 4

hari dengan takaran 200 ml

tanaman cabai keriting yang paling
optimal.

Hasil pengamatan terhadap tinggi
tanaman bawang merah dilakukan
pada umur 2-6 minggu setelah tanam
(MST). Pertumbuhan bawang merah
menunjukkan tinggi tanaman yang

memberikan pengaruh pertumbuhan bervariasi, seperti disajikan pada
Tabel 3.
Tabel 3. Pengaruh Takaran Limbah Air Kelapa Terhadap Tinggi Tanaman
% ; Tinggi Tanaman (cm)
Limbah Air Kelapa = 3 2 5 5
0 cc/m? 22,4 2 28,9b 30,4 b 44.1a 48,1 a
50 CC/M? 19,3 b 257 ¢ 27,9¢ 28,0 ¢ 32,0¢
100 CC/M? 18,3 b 23,7¢ 26,6 ¢ 27.7¢ 81.7¢
150 CC/M? 21,5 a 29,4 a 33,32 354 b 394 b |

Ket : Angka yang diikuti huruf yang beda pada kolom menunjukkan beda nyata

pada uji Duncan 5 %

Tabel 3 menunjukkan bahwa
peningkatan takaran limbah air kelapa
nyata mempengaruhi tinggi tanaman
bawang merah pada umur 2-6 minggu
setelah tanam. Namun pada umur 2-4
MST perlakuan takaran 150 cc/m2
memberikan tinggi tanaman yang tidak
berbeda nyata dengan kontrol (0
cc/m2). Hal ini disebabkan air kelapa
mengandung auksin dan sitokinin.
Hormon auksin dan sitokinin akan
memacu pertumbuhan tanaman.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Sujarwati (2011) bahwa pemberian air
kelapa

mampu meningkatkan

pertumbuhan bibit pada bibit palem

Page 22

putri. Pertumbuhan bibit palem mulai
meningkat pada penggunaan air
dengan konsentrasi 50%. Air kelapa
berpengaruh nyata terhadap parameter
tinggi tanaman, panjang daun, panjang
akar dan berat basah bibit palem putri.
Namun peningkatan konsentrasi air
kelapa memberikan tinggi tanaman
vang tidak nyata berbeda pada
tanaman tomat dan cabai pada umur

30 hari setelah tanam (Omo, 2013).

b. Hasil Tanaman
Parameter hasil tanaman bawang
merah terdiri dari jumlah umbi per

rumpun, bobot segar dan kering per
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rumpun, bobot brangkas segar dan
xering per petak, bobot brangkas segar
dan kering per hektar, bobot kering
simpan umbi per hektar, diameter,

susut bobot jemur dan total padatan

Rajiman
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terlarut. Hasil pengamatan terhadap
parameter hasil tanaman bawang
merah disajikan pada Tabel 4 dan Tabel
8.

Tabel 4. Pengaruh Takaran Limbah Air Kelapa Terhadap Jumlah Umbi, Bobot
Segar dan kering per Rumpun, Bobot Brangkas Segar dan Kering per Petak

Limbah Air Kelapa Jumlah Bobot Per Rumpun Bobot Brangkas per
Umbi (gram) Petak (Kg)
{bush) Segar Kering Segar Kering
0 CC/M? 7,7 ab 29.1¢ 227c¢ 1434b 0,847 d
50 CC/M? 7,.0b 29,2 ¢ 228c 1,400b 1,047 ¢
100 CC/M? 6,6 c 354b  285b 1,556b  1,261b
150 CC/M? 8,4 a 45,9 a 37,0a 1,961a 1,575a

Ket : Angka yang diikuti huruf yang beda pada kolom menunjukkan beda nyata pada

uji Duncan 5 %!

Tabel 4 menunjukkan bahwa
peningkatan takaran air kelapa nyata
berpengaruh terhadap jumlah umbi.
Takaran air kelapa 150 cc/m?
memberikan  jumlah  umbi  yang
terbesar, namun tidak berbeda nyata
dengan tanpa pemberian air kelapa.
Peningkatan takaran air kelapa nyata
meningkatkan bobot segar dan kering
per rumpun, bobot brangkas segar dan
kering per petak (Tabel 4), bobot
brangkas segar dan kering per hektar,
dan bobot kering simpan umbi per
hektar bawang merah (Tabel 5).
Sitokinin berfungsi untuk merangsang
pembelahan sel tunas lateral
(samping).

Tingginya  konsentrasi

sitokinin - membuat pembelahan sel
terfokus pada pertumbuhan mata
tunas, mata tunas yang ‘tidur' atau
dorman akan aktif dan pertumbuhan
pucuk kian cepat. Sitokinin berfungsi
untuk merangsang pembelahan sel
tunas lateral (samping). Tingginya
membuat

konsentrasi sitokinin

pembelahan  sel terfokus pada
pertumbuhan mata tunas, mata tunas
yang 'tidur' atau dorman akan aktif dan
pertumbuhan  pucuk kian cepat.
Sitokinin akan mengambil peran dalam
memperbanyak daun dan anakan

(Anonim, 2012).

————————————————————————————————————
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2. Varietas

Secara umum seliap varietas
memiliki kemampuan beradaptasi dan
berkembang secara spesifik.
Kemampuan beradaptasi dapat dilihat
pada parameter pertumbUhan, hasil

dan kualitas umbi.

a. Pertumbuhan Tanaman

Daun merupakan salah satu organ
tanaman yang berperan penting dalam
proses fotosintesis dan menentukan
pertumbuhan dan perkembangan

tanaman. Salah satu indikator

pertumbuhan tanaman dapat dilihat
adaiah jumah daun dan tinggi tanaman.
Hasil pengamatan jumiah daun bawang
merah disajikan pada Tabel 7.

Tabel bahwa
perbedaan varietas bawang merah

7 menunjukkan

tidak nyata mempengaruhi jumiah daun
pada umur 2, 3 dan 5 MST, namun
nyata berbeda pada minggu ke 4 dan
ke 6 MST. Varietas Crok kuning
memberikan jumlah daun terbanyak
pada minggu ke 2-6. Hal ini disebabkan
setiap varietas memiliki kemampuan
beradaptasi yang berbeda.

Tabel 7. Pengaruh Varietas terhadap Jumiah Daun

Varietas Jumlah Daun
2 3 4 5 6
Bima 144 a 20,0 a 232hb 30,0a 354b
Tiron 14,3 a 19,5a 229hb 295a 349b
Crok Kuning 15,7 a 212a 254 a 344a 39,8 a

Ket ; Angka yang diikuti huruf yang beda pada kolom menunjukkan beda nyata pada

uji Duncan 5 %

Tabel 8. Pengaruh Varietas terhadap Tinggi Tanaman

Tinggi Tanaman (cm)

Varietas 2 3 3 5 5
Bima 189b 249b 269b 290a 440a
Tiron 212a 283a 304 a 314a 471a
Crok Kuning 2092 276a 314a 411a 601a

Ket : Angka yang diikuti huruf yang beda pada kolom menunjukkan beda nyata pada

uji Duncan 5 %

Tabel bahwa
perbedaan varietas bawang merah

8 menunjukkan

nyata berpengaruh terhadap tinggi
tanaman pada umur 2-4 MST, namun

tidak nyata berpengaruh setelah

memasuki umur 5-6 MST. Varietas

tinggi
tanaman yang tertinggi dibandingkan

Crok kuning menghasilkan

dengan vareitas lainnya. Hal ini
disebabkan setiap varietas memiliki

kemampuan beradaptasi yang

R — P
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berbeda. Menurut Fathurochim et al.,
(2004) menyatakan bahwa varietas
mempengaruhi tinggi tanaman bawang
merah di lahan pasir pantai.

b. Hasil Tanaman

Parameter hasil tanaman dapat
dilihat dari jumlah umbi, bobot segar
per rumpun, bobot kering per rumpun,
bobot segar per petak, bobot kering per
petak dan bobot segar per hektar,
bobot kering per hektar dan umbi
simpan. Hasil pengamatan terhadap
parameter hasil tanaman disajikan
pada Tabel 9 dan Tabel 10.

Tabel 9 dan Tabel 10 menunjukkan
bahwa perlakuan varietas tidak nyata
berpengaruh terhadap jumlah umbi,
bobot segar per rumpun, bobot segar
per petak dan bobot segar per hektar.
Namun perlakuan varietas nyata
berpengaruh terhadap bobot kering per
rumpun, bobot kering per petak , bobot
kering per hektar dan umbi simpan.

Varietas Bima secara umum

Rajiman
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memberikan hasil yang terendah
dibandingkan varietas lainnya. Hal ini
disebabkan asal benih Bima berasal
dari tanah lempung, sehingga
kemampuan adaptasinya lebih rendah.
Potensi pembentukan umbi bawang
merah berkisar 7-21 umbi per rumpun
Produksi, 2004).

Pembentukan umbi dipengaruhi oleh

(Dirjen Bina

kamampuan tanaman mendistribusikan
hasil fotosistat ke bagian daun dan
umbi. Pembentukan umbi bawang
meah terjadi pada umur 35 hari.
Jumlah umbi yang tidak berbeda akibat
jumlah daun dan tinggi tanaman yang
tidak berbeda, sehingga fotosintesis
tanaman tidak berbeda. Hasil umbi
yang berbeda nyata sejalan dengan
peneliian Ambarwati dan Yudono
(2003) bahwa produksi bawang merah
di dipengaruhi oleh varietas.
Perbedaan hasil varietas bawang
merah dipengaruhi sifat genetik dan
lingkungan.

Tabel 9. Pengaruh Varietas Terhadap Jumlah Umbi, Bobot Segar dan kering
per Rumpun, Bobot Brangkas Segar dan Kering per Petak

Jumlah Bobot Per Bobot Brangkas

Varietas Umbi Rumpun (gram) per Petak (Kg)
(buah) ~Segar Kering Segar Kering
Bima 9,3 a 41,5a 31,4b 1,850a 1,331b
Tiron 10,5 a 50,2 a 40,4 a 2219a 1,647 a
Crok Kuning 99a 48,0 a 39,1a 2281a 1,753 a

Ket : Angka yang diikuti huruf yang beda pada kolom menunjukkan beda nyata

pada uji Duncan 5 %
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(& = <1,5 cm atau <5 g) (Sumarni dan
Hidayat 2005)

2. Limbah air kelapa dapat difungsikan
sebagai zat pengatur tumbuh untuk
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